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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 15 responden sectio 

sesarea yang dilakukan anastesi spinal di ruang kamar operasi Rumah Sakit 

Umum Daerah Prof Dr Aloei Saboe Kota Gorontalo, maka peneliti menarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Kestabilan Tekanan Darah pada pasien Sectio Sesarea yang dilakukan 

anastesi spinal sebelum elevasi kaki di Ruang Kamar Operasi Rumah Sakit 

Umum Daerah Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo menunjukkan 

bahwa sebanyak 15 responden (100%) tidak stabil. 

2. Kestabilan Tekanan Darah pada pasien Sectio Sesarea yang dilakukan 

anastesi spinal setelah elevasi kaki di Ruang Kamar Operasi Rumah Sakit 

Umum Daerah Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo menunjukkan 

bahwa sebanyak 15 responden (100%) stabil. 

3. Ada pengaruh yang signifikan elevasi kaki  terhadap kestabilan tekanan 

darah pada pasien Sectio Sesarea yang dilakukan anastesi spinal di Ruang 

Kamar Operasi Rumah Sakit Umum Daerah Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota 

Gorontalo dengan nilai P value sebesar 0,000 (< 0,05). 
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5.2 Saran  

1. Bagi Tempat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

tentang pengaruh elevasi kaki terhadap kestabilan tekanan darah pada 

pasien sectio sesarea yang dilakukan anastesi spinal di ruang kamar 

operasi Rumah Sakit Umum Daerah Prof Dr Aloei Saboe Kota 

Gorontalo. 

2. Bagi Institusi  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan 

masukan dalam hal tindakan prosedural keperawatan elevasi kaki pada 

penanganan pasien dengan sectio sesarea dengan penggunaan anastesi 

spinal. 

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, pengalaman 

dan menambah pengetahuan peneliti dalam melakukan penelitian tentang 

pengaruh elevasi kaki terhadap kestabilan tekanan darah pada pasien 

sectio sesarea yang dilakukan anastesi spinal. 
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